BAB 1
PENDAHULUAN

‘emanasan global merupakan suatu keadaan dimana terjadi peningkatan
wmi akibat akumulasi gas — gas yang diproduksi oleh manusia di bumi'.
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Gambar 1. | U.S Global Warming Emissions
Sumber : http://coolexcooling.com/wp-cotent/uploads/2008/04/graphl 1 .jpg




Dalam rangka penerapan konsep penghematan energi, memanfaatkan alam
r= maksimal merupakan solusi yang sangat tepat. Sebagai contoh di Jakarta
san meningkatnya tarif listrik sebanyak 10 % dalam tiga tahun terakhir ini,
n mendorong dikembangkannya pemikiran untuk menghemat energi dalam

= aspek kehidupan’. Dalam dunia arsitektur sendiri banyak diterapkan

21 pembangunan yang memanfaatkan alam guna mendapat fungsi yang sama
1 penggunaan energi.

Di Indonesia yang beriklim tropis basah, untuk menerapkan konsep
sghematan energi makaqtepat jika menggunakan suatu strategi yang disebut

arsitektur yang

aiany ‘srate

_ i i segi biaya. Salah satu
ala adalah manusianya sendiri yang lebih ingin memanfaatkan teknologi

d ingkan sesuatu yang alami. Selain itu keadaan lingkungan sekitar, terlebih
di dalam kota, dimana lahan menjadi sangat sempit dan pohon menjadi sangat

~ * Kenaikan harga Listrik. Yang diambil dari :
B //bisniskeuangan.kompas.com/read/2010/06/16/09072296/1nilah. Persentase. Kenaikan. Tarif L
ik, Diakses pada tanggal : 17 April 2011.
Lippsmeier, G. Bangunan tropis. Ed 2. Penerbit erlangga. 1980 : Jakarta.



dan tingkat kepadatan penduduk yang sangat tinggi sehingga tidak
i adanya lahan terbuka seperti taman.

Penerapan prinsip-prinsip strategi pasif ini menurut penulis sangat
Sperlukan, karena dengan semakin berkurangnya sumber daya alam seperti batu

a akibat kebutuhan energi yang tinggi, maka manusia harus dapat menciptakan
satu teknik yang dapat mengatasi hal ini. Terlebih dengan pemanasan yang
;rjadi di bumi ini, strategi pasif ini sangat dibutuhkan.

Berdasarkan hal-hal diatas maka cara yang tepat untuk menanggulangi isu
pemanasan global perlu dikembangkan suatu strategi pasif dalam rangka

penghematan energi. Bila di di ik Indonesia maka konsep ini

dikembangkan. D
khusunya di

Permasalahan yang akan diteliti adalah apakah strategi pencahayaan alami
dan sirkuasi alami pada rumah tinggal dalam iklim tropis efektif atau tidak.
Penelitian ini akan meneliti rumah tinggal di Jakarta yang menggunakan strategi
pencahayaan alami dan sirkulasi udara alami. Sebab menurut data, penggunaan
pendingin ruangan merupakan sumber penggunaan listrik terbesar dalam rumah
tinggal. Maka dari itu penulis berasumsi bahwa dengan penggabungan strategi
pencahayaan alami dan sirkulasi udara alami dalam rumah tinggal maka suatu



juan Penelitia
swuk mengetahui sejauh mana keterbatasan dan tantangan dalam
nerapan konsep pencahayaan alami dalam rumah tinggal di Iklim Tropis

penerapan konsep sirkulasi udara alami dalam rumah tinggal di Iklim



ode penelitian

ode penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalah pada tahap
enggunakan studi literatur. Makalah ini akan menganalisa berbagai teori
%agai nara sumber. Sumber-sumber berasal dari buku-buku yang penulis
dari perpustakaan UPH dan milik pribadi, hasil-hasil penelitian di dalam
: . jurnal serta dari konferensi-konferensi terbaru yang menyangkut
vang diperoleh dari beberapa sumber di internet. Penulis juga akan
a arsitek perancang bangunan studi kasus untuk menambah nara

n rangka pembangunan rumah tinggal yang hemat energi. Penulis berasumsi
: sebuah rumah hanya menggunakan satu strategi saja maka rumah itu belum
aif. rumah yang paling efektif di negara beriklim topis adalah yang
strategi sirkulasi alami dan pencahayaan alami. Dalam
penghematan energi, penulis berasumsi bahwa penggunaan
in ruangan merupakan faktor terbesar dalam ketidak hematan energi pada



sgal. Maka penulis berasumsi bahwa sebuah bangunan harus di desain
amakan manfaat dari sirkulasi alami serta pencahayaan alami.

manfaat, metode peneliﬁan, serta asumsi penelitian yang sesuai

yang diakses



